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INTISARI

Tujuan dari penelitian karya tulis ilmiah Tesis ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis peran penyidik Polri pada saat pelaksanaan penegakan hukum
terhadap peredaran minuman beralkohol dan minuman oplosan di Daerah Istimewa
Yogyakarta dan penegakan hukum yang seharusnya terhadap peredaran minuman
beralkohol dan minuman oplosan di Daerah Istimewa Yogyakarta pada masa yang
akan datang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah normatif empiris, sumber data
penelitian berasal dari data penelitian yang diambil dari data primer dan data
sekunder, cara pengumpulan data penelitian yang diambil dari data primer melalui
studi lapangan, sedangkan data sekunder diambil melalui studi pustaka, penelitian
ini menggunakan analisis data secara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitan, diperoleh hasil bahwa pertama, Peran penyidik
Polri dalam pelaksanaan penegakan hukum terhadap peredaran minuman
beralkohol dan minuman oplosan di Daerah Istimewa Yogyakarta dimulai dari
tahapan penyelidikan dan penyidikan, kemudian melakukan razia dan operasi
terhadap warung serta tempat hiburan, kemudian dari segi pencegahannya melalui
kegiatan patroli dan melalukan kegiatan sosialisasi. Polri dalam hal ini selaku
penyidik melalui tupoksinya melalui kegiatan-kegiatan preemtif atau preventif,
sehingga penyelesain masalah terkait peredaran minuman beralkohol dan minuman
oplosan ini tidak hanya melalui penegakan hukumnya (represif) saja. Kedua,
Penegakan hukum terhadap peredaran minuman beralkohol dan minuman oplosan
di Daerah Istimewa Yogyakarta pada masa yang akan datang terkait peredaran nya
setiap daerah memiliki peraturan daerah masing-masing, sehingga masih belum ada
satu kesatuan dan menimbulkan simpang siuran untuk penegakan hukumnya. Pada
masa yang akan datang seharusnya di Daerah Istimewa Yogyakarta ada satu
kesatuan peraturan daerah untuk penegakan hukumnya, yang dalam penyelesaian
perkaranya melalui tindak pidana cepat atau tipiring di semua kabupaten/kota.
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ABSTRACT

The aim of this scientific thesis research paper is to determine and analyze the role of
National Police investigators during the implementation of law enforcement regarding the
distribution of alcoholic drinks and mixed drinks in the Special Region of Yogyakarta and proper
enforcement of the law regarding the distribution of alcoholic drinks and mixed drinks in the
Special Region of Yogyakarta during this period. which will come.

The research employs a normative empirical approach, utilizing both primary and
secondary data sources. Primary data is collected through field studies, while secondary data is
obtained through a review of existing literature. This research uses qualitative data analysis.

Based on the research results, the results obtained are that firstly, the role of National Police
investigators in implementing law enforcement regarding the distribution of alcoholic drinks and
mixed drinks in the Special Region of Yogyakarta is quite heavy, starting from the inquiry and
investigative stages, also carrying out raids and operations on stalls and entertainment venues,
then from in terms of prevention through patrol activities and conducting outreach activities. In
this case, the Police act as investigators through their main duties through preemptive or
preventive activities, so that solving problems related to the distribution of liquor/alcohol/mixture
is not only through law enforcement (repressive). Second, proper law enforcement regarding the
circulation of alcoholic drinks and mixed drinks in the Special Region of Yogyakarta in the future
regarding the distribution of alcoholic drinks and mixed drinks. Each region has its own regional
regulations, however, there is still not a unified solution for this, so there are still confusion
regarding law enforcement. In the future, the Special Region of Yogyakarta should have one unit
for law enforcement, which resolves cases through ordinary criminal acts or tipiring in all

districts/cities.
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